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Abstract

ujuan dari penelitian ini adalah untuk menerangkan hasil analisis keterampilan berpikir kritis murid

dalam menyelesaikan masalah matriks berkonteks perjalanan wisata. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, dengan subjek berjumlah 30 murid kelas XI SMK Dirgantara Putra Bangsa.
Instrumen penelitian menggunakan lembar tes kemampuan berpikir kritis dan panduan wawancara. Hasil
analisis menunjukkan bahwa persentase kemampuan berpikir pada indikator kemampuan berpikir kritis
focus sebesar 43,33%, indikator reason sebesar 35,00%, dan indikator inference mencapai 46,66%. Sementara
itu, indikator situation memiliki persentase sebesar 61,11%, indikator clarity sebesar 40,83%, dan indikator
overview sebesar 31,66%. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masalah ini muncul karena pemahaman
konsep matriks yang belum optimal, murid cenderung terburu-buru menarik kesimpulan tanpa analisis
mendalam, memiliki pengetahuan geometri yang terbatas, kesulitan dalam menerapkan konsep
kesebangunan, dan kurang terbiasa menghadapi soal matematika yang memerlukan analisis serta evaluasi.
Berdasar hal tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir murid dapat dikategorikan sebagai
tingkat rendah.

Kata kunci: Analisis; Berpikir kritis; Matematika; Matriks; Perjalanan wisata

Pendahuluan

Kurikulum abad ke-21 mengubah pendekatan pembelajaran dengan memusatkan perhatian
pada murid [1]. Pendekatan pembelajaran ini lebih dari sekadar metode umum, tetapi menekankan
perancangan tujuan pembelajaran yang mendetail, khususnya dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang menjadi bagian penting dari seluruh proses pendidikan [2], [3]. Ref. [4] menegaskan bahwa
berpikir kritis, yang melibatkan analisis, evaluasi, sintesis, dan penerapan informasi untuk
menyelesaikan masalah, adalah dasar penting bagi pengambilan keputusan berbasis informasi.

Pada pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam merumuskan
dan menyelesaikan solusi [5], [6]. Oleh karena itu, peran murid dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis sangat ditekankan [7]. Menurut Ref. [8] kemampuan ini tidak hanya relevan dalam
konteks pembelajaran, tetapi juga dalam mengatasi tantangan sehari-hari. Penerapan metode
pengajaran yang intensif, terutama dalam matematika, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
murid [9], [10].

Kemampuan berpikir kritis adalah elemen krusial dalam menghadapi berbagai situasi dalam
kehidupan sehari-hari [11]. Kemampuan ini membantu murid menyelesaikan tantangan, baik yang

sederhana maupun kompleks, dan memungkinkan mereka menemukan kebenaran di tengah berbagai

informasi yang dihadapi [12]. Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
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membuat keputusan melalui interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Selain itu, ini melibatkan
kemampuan menyusun argumen berdasarkan Kkriteria, konsep, bukti, metodologi, dan pertimbangan
kontekstual [13]. Oleh karena itu, berpikir kritis bukan hanya potensi intelektual yang dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran, tetapi juga keahlian yang diperoleh dalam konteks pembelajaran
matematika.

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat dicapai melalui penerapan metode
pembelajaran matematika. Ref. [14] dan Ref. [15] mengungkapkan bahwa pengajaran matematika
dirancang agar murid mampu mengaplikasikan keterampilan berpikir kritis dalam menangani masalah
matematika. Ini sejalan dengan pandangan Ref. [16] dan Ref. [17], yang menyarankan bahwa
kemampuan ini harus menjadi bagian dari kurikulum matematika, memungkinkan murid untuk belajar
lebih efektif. Dengan mengadopsi kemampuan berpikir Kkritis, kinerja murid dapat ditingkatkan,
memungkinkan mereka merumuskan, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah secara terstruktur.

Salah satu materi matematika yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis adalah matriks,
yang juga merupakan aspek penting dalam pendidikan matematika [18]. Ref. [19] menyatakan bahwa
tujuan pengajaran matriks adalah memberikan murid keterampilan berpikir kritis, menyelesaikan
masalah, dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, pembelajaran
matriks dapat membangun kemampuan berpikir kritis murid.

Meskipun berpikir kritis merupakan kemampuan yang tidak mudah, namun dapat dipelajari
dan ditingkatkan melalui latihan dan pembelajaran [20], [21]. Oleh karena itu, guru perlu mencari
metode pembelajaran yang dapat mendorong murid untuk berpikir kritis [22], [23]. Pembelajaran harus
melibatkan murid dalam latihan berpikir kritis, sehingga setelah lulus, mereka terampil dalam berpikir
kritis. Namun, terdapat beberapa hambatan dalam mempelajari berpikir kritis. Menurut Ref. [24],
hambatan tersebut meliputi kurangnya latihan, keterbatasan sumber belajar, persepsi yang bias, dan
keterbatasan waktu untuk mempromosikan berpikir kritis. Ref. [25], [26] juga menambahkan bahwa
terlalu banyak menghafal dan sedikit berpikir, pemahaman konsep yang kurang, kurangnya latihan
berpikir kritis, dan waktu yang terbatas adalah faktor-faktor yang dapat menghambat kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu, rendahnya kemampuan berpikir kritis pada seseorang menjadi wajar
mengingat adanya faktor-faktor tersebut. Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan hasil analisis kemampuan berpikir kritis murid dalam menyelesaikan

masalah matriks yang dikaitkan dengan konteks perjalanan wisata.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh [27],
dengan focus utama yaitu untuk menggambarkan kemampuan berpikir kritis 30 murid kelas XI di SMK
Dirgantara Putra Bangsa dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada materi matriks
dalam konteks perjalanan wisata. Instrumen yang digunakan meliputi lembar tes kemampuan berpikir
kritis dan panduan wawancara. Lembar tes berisi soal uraian, sedangkan wawancara dengan semi
terstruktur sesuai dengan pendapat [28], dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih

mendalam terkait proses berpikir murid serta menggali lebih lanjut masalah yang muncul. Teknik
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analisis data mengacu pada modifikasi dari [29] dan [30], mencakup enam indikator kemampuan
berpikir kritis FRISCO. Skor hasil tes dikelompokkan sesuai dengan kategori yang ditentukan oleh [31].
Beberapa murid yang kesulitan memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis dipilih secara
purposive dengan jumlah 6 murid untuk di wawancara lebih lanjut, guna mengeksplorasi pandangan

mereka terhadap masalah yang diberikan serta kendala yang dihadapi selama penyelesaian soal.

Hasil dan Pembahasan

Pada tanggal 29 November 2023, tes kemampuan berpikir kritis dilaksanakan kepada 30 murid
kelas XI SMK Dirgantara Putra Bangsa. Tes ini terdiri dari 2 soal uraian yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis. Dari analisis jawaban murid, ditemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis murid kelas XI SMK Dirgantara Putra Bangsa, khususnya pada materi berkonteks

perjalanan wisata. Hasil tes dan indikator kemampuan kritis murid dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Persentase Tiap Indikator Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis  Persentase

Focus 43,33
Reason 35,00
Inference 46,66
Situation 61,11
Clarity 40,83
Overview 31,66

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa: persentase kemampuan berpikir pada indikator
kemampuan berpikir kritis Focus adalah 43,33%. Persentase indikator kemampuan berpikir kritis
Reason adalah 35,00%. Persentase indikator kemampuan berpikir kritis Inference adalah 46,66% dan
persentase indikator kemampuan berpikir kritis Situation adalah 61,11%. Persentase indikator
kemampuan berpikir kritis Clarity adalah 40,83%; serta persentase indikator kemampuan berpikir
kritis Overview adalah 31,66%.

Indikator awal dari kemampuan berpikir kritis murid adalah Focus. Murid dianggap memenuhi
indikator ini apabila mereka mampu dengan tepat menyebutkan informasi yang diketahui dan
pertanyaan yang diajukan. Hasil analisis jawaban murid menunjukkan bahwa dari 30 murid, hanya satu
murid yang berhasil menyajikan data apa yang diketahui dan ditanyakan secara komprehensif dan
akurat. Sebanyak sembilan murid lainnya mampu menyebutkan informasi yang diketahui dan
pertanyaan yang diajukan, namun dengan tingkat ketepatan yang kurang. Sementara murid lainnya,
sebanyak 20 orang, menyajikan informasi yang diketahui tanpa menyebutkan pertanyaan atau

sebaliknya. Untuk penjelasan lebih lanjut, dapat dilihat pada Fig. 1 yang menggambarkan salah satu

jawaban dari murid bernama MPS, yang termasuk dalam kelompok 20 murid tersebut.
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Fig. 1. Jawaban Murid MPS

Berdasar Fig. 1, murid bernama MPS tidak mencatat informasi apapun yang telah diketahui atau
menjadi pokok permasalahan. Murid ini langsung melangkah ke indikator kedua, yaitu menyusun
permasalahan berbentuk matriks. Temuan ini mendorong peneliti untuk melakukan wawancara dengan
seorang murid yang dipilih secara sengaja, yaitu MPS, menggunakan purposive sampling, sebuah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan metode yang dijelaskan oleh [27].

Selanjutnya, disajikan transkrip wawancara yang mencerminkan hasil pengerjaan murid MPS.

P :  Apa kamu sudah membaca permasalahan itu dengan teliti untuk memastikan maksud permasalahan
tersebut?”

MPS : lya Pak, saya sudah membaca dan membacanya dengan teliti juga

P :  Setelah membaca dan memahami permasalahan, apa yang kamu ketahui tentang informasi yang sudah
diketahui dan yang ditanyakan dalam permasalahan?

MPS : Yang saya ketahui itu terkait matriks berat penumpang sama bagasinya Pak, kaau yang ditanyakan itu
terait total jumlah dan hasil kali dari matriks berat penumpang dan bagasi

P 1 Selanjutnya, kenapa kamu tidak mencantumkan informasi yang kamu ketahui maupun yang ditanyakan
dari permasalahan tersebut di lembar jawabanmu?

MPS : Maaf Pak. Saya langsung menyusun permasalahan dalam bentuk matriks karena menurut pandangan

saya, permasalahan yang ada pada soal sudah jelas dan dan juga dipahami. Selain itu, saya ingin
menghemat waktu pengerjaan.

Setelah melakukan wawancara dengan enam murid, ditemukan bahwa mayoritas dari mereka
mampu menyelesaikan secara tertulis maupun lisan, terbukti dari kemampuan mereka menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan. Namun, beberapa subjek menghadapi kendala dengan tidak
mencantumkan informasi secara lengkap atau bahkan sama sekali dalam permasalahan. Mereka
menyatakan bahwa alasan utamanya adalah keterbatasan waktu, dan mereka merasa permasalahan
yang diberikan sudah sangat jelas sehingga tidak perlu menuliskan informasi secara rinci di lembar
jawaban.

Selanjutnya, indikator kedua dari kemampuan berpikir kritis murid adalah Reason, di mana
murid memberikan alasan terkait rumusan masalah yang mereka buat. Hasil analisis jawaban murid
menunjukkan bahwa dari 30 murid yang menjadi sampel, hanya 3 di antaranya mampu memberikan
alasan dengan tepat. Sehingga, hanya satu dari sepuluh murid yang kurang tepat dalam memberikan
alasan, dan 15 murid tidak memberikan alasan secara tepat. Untuk pemahaman lebih lanjut, dapat
dilihat pada Fig. 2 yang menggambarkan salah satu jawaban dari murid bernama DINC, yang termasuk

dalam 10 murid tersebut.
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Fig. 2. Jawaban Murid DINC
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Berdasar Fig. 2, murid DINC menuliskan alasan dengan benar tetapi kurang lengkap. Di bawah

ini disajikan transkrip hasil dari wawancara terkait hasil pengerjaan murid DINC.

P 1 Apa alasan yang kamu tuliskan terkait dengan masalah tersebut?

DINC : Saya menuliskan berdasarkan soal, yang dicari adalah total berat penumpang dan bagasi lalu hasil
perkaliannya

P :  Apakah menurutmu alasan tersebut sudah benar?

DINC : Sudah Pak, karena saya berdasarkan soalnya

Setelah melakukan wawancara dengan tiga murid, peneliti menemukan bahwa sebagian besar
murid tidak menuliskan alasan terkait informasi yang telah mereka tuliskan pada langkah sebelumnya.
Mereka berpendapat bahwa permasalahan yang diberikan sudah jelas dalam soal, sehingga menurut
mereka, tidak perlu memberikan alasan secara terperinci dalam lembar jawaban.

Selanjutnya, indikator ketiga dari kemampuan berpikir kritis murid adalah Inference, di mana
murid menggali informasi untuk menyelesaikan masalah yang disajikan. Hasil analisis jawaban dari
murid menunjukkan bahwa dari 30 murid yang menjadi sampel, 4 di antaranya mampu menuliskan
informasi lebih lanjut dengan tepat, 13 murid menuliskan informasi lebih lanjut tetapi kurang tepat, dan
13 murid tidak menuliskan informasi lebih lanjut. Untuk menggambarkan lebih rinci, silakan lihat Fig. 3

yang menampilkan salah satu jawaban dari murid bernama RUP yang termasuk dalam 4 murid tersebut.
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Fig. 3. Jawaban Murid RUP

Berdasarkan Fig. 3, murid RUP menuliskan alasan dengan benar tetapi kurang lengkap. Berikut

disajikan transkrip hasil wawancara terkait hasil pengerjaan murid RUP.

P 1 Apayang sudah kamu pahami lebih lanjut terkait dengan soal tersebut?

RUP : Yang saya pahami itu terkait dengan memisalkan matriks berat penumpang dengan P dan matriks
berat bagasi dengan H lalu setelahnya mencari hasil dari penjumlahan dan perkailan dari matriks
tersebut

Setelah melakukan wawancara dengan tiga murid, peneliti menemukan bahwa mayoritas murid
tidak menuliskan informasi lebih lanjut terkait permasalahan yang ada dalam soal. Mereka berpendapat
bahwa permasalahan pada soal sudah jelas, sehingga menurut mereka, tidak perlu memberikan
informasi terperinci dalam lembar jawaban.

Selanjutnya, indikator keempat dari kemampuan berpikir kritis murid adalah Situation, di mana
murid mampu menggunakan informasi yang disajikan untuk menyelesaikan masalah. Dari hasil analisis

jawaban murid, terlihat bahwa dari 30 murid yang menjadi sampel, 6 diantaranya mampu menggunakan

informasi dengan menuliskan jawaban lengkap dan juga benar. Sebanyak 16 murid menggunakan
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informasi dengan menuliskan jawaban setengah atau sebagian besar jawaban benar, sementara 8 murid
menggunakan informasi dengan menuliskan jawaban tetapi jawaban tersebut salah atau hanya sebagian
kecil jawaban benar. Untuk pemahaman yang lebih jelas, Fig. 4 yang menampilkan salah satu jawaban

dari murid bernama MC yang termasuk dalam 6 murid tersebut.
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Fig. 4. Jawaban Murid MC

Berdasar Fig. 4, murid MC telah mampu menggunakan informasi dan menyelesaikan
masalahnya yang disajikan dengan lengkap. Berikut uraian hasil wawancara terhadap hasil pengerjaan

murid MC.

P :  Bagaimana caramu menyelesaikan permasalahan pada soal tersebut?

MC : Caranyasayamenjumlahkan antara matriks berat penumpang dan bagasi, serta megalikan matriks berat
penumpang dan bagasinya juga

P :  Apakah langkah-langkah yang telah kamu terapkan sesuai dengan yang diminta dalam permasalahan?

MC : Sayarasasudah Pak.

P :  Menurut pandanganmu, apakah masih terdapat metode lain yang bisa digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan ini? Jika iya, mohon jelaskan langkah-langkahnya.

MC :  Setahu saya hanya itu Pak.

P :  Apakah kamu menghadapi tantangan atau kesulitan dalam menangani permasalahan tersebut?

MC :  Menurut pengalaman saya sendiri, sejujurnya, saya merasa kesulitan, Pak, karena angkanya besar,

sehingga memerlukan waktu lebih lama dalam proses pengerjaannya dan saya kurang teliti terkait
proses perkaliannya Pak.

Setelah melakukan wawancara dengan tiga murid, peneliti menemukan bahwa mayoritas murid
menggunakan informasi dengan menuliskan jawaban benar (sebagian). Mereka berpendapat bahwa
angka yang terdapat dalam soal cukup besar dan waktu pengerjaannya terbatas. Selanjutnya, indikator
kelima dari kemampuan berpikir Kkritis murid adalah clarity, di mana murid mampu membuat
kesimpulan. Dari hasil analisis jawaban murid, terlihat bahwa dari 30 murid yang menjadi sampel, 5 di
antaranya mampu membuat kesimpulan secara tepat, 10 murid mampu membuat kesimpulan tetapi
kurang tepat, dan 15 murid tidak membuat kesimpulan. Untuk pemahaman yang lebih jelas, silakan lihat

Fig. 5 yang menampilkan salah satu jawaban dari murid bernama LPC yang termasuk dalam 5 murid

tersebut.
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Fig. 5. Jawaban Murid LPC

Berdasar Fig. 5, murid FBP telah mampu membuat kesimpulan tetapi kurang tepat. Berikut

uraian hasil wawancara terhadap hasil pengerjaan murid LPC.

P :  Setelah kamu menyelesaikan permasalahan tersebut, apakah kamu dapat menyimpulkan langkah
penyelesaian permasalahan tersebut?

LPC : Alhamdulillah bisa Pak

P 1 Apakah yang bisa kamu tarik sebagai kesimpulan dari penyelesaian permasalahan ini?

LPC : Kesimpulanya itu total berat penumpang dan berat bagasi dalam bentuk matriksnya sesuai sama yang

saya tulis di lembar jawab ini Pak lalu hasil perkaliannya juga sesuai dengan yang saya tulis lembar jawab
ini

P 1 Apakah kamu merasa kesulitan ketika membuat kesimpulan? Tolong jelaskan!

LPC : Tidak Pak, saya tidak mengalami kesulitan, karena saya hanya menyebutkan saja yang sudah saya cari
tadi Pak

P :  Apa kamu yakin dengan kesimpulan itu?

LPC : Yakin Pak

P :  Jikaiya, mengapa tidak kamu tulis itu di lembar jawabanmu?

LPC : MaafPak, saya tidak menjelaskan kesimpulan akhirnya, karena saya rasa hanya menulis matriksnya saja

itu sudah termasuk kesimpulan.

Setelah melakukan wawancara dengan enam murid, peneliti menemukan bahwa sebagian besar
murid mampu menyatakan kesimpulan secara lisan sebagai penyelesaian akhir dari permasalahan yang
diberikan. Namun, mereka tidak mencantumkan kesimpulan tersebut di lembar jawaban karena percaya
bahwa hasil akhir dari permasalahan sudah terlihat secara tidak langsung dalam tahap perhitungan
terakhir. Selain itu, sebagian besar murid menghadapi keterbatasan waktu dalam proses penyelesaian
permasalahan.

Selanjutnya, indikator keenam dan terakhir adalah Overview, di mana murid mampu meneliti
kembali secara menyeluruh hasil dari seluruh langkah sebelumnya (focus, reason, inference, situation,
dan clarity). Hasil analisis jawaban murid menunjukkan bahwa dari 30 murid yang menjadi sampel, 22
di antaranya mampu mengecek kembali kevalidan hasil yang diperoleh secara menyeluruh namun
kurang tepat, dan 8 murid tidak mengecek kembali kevalidan hasil yang diperoleh secara menyeluruh.
Fig. 6 menampilkan salah satu jawaban dari murid bernama RN]J yang termasuk dalam 22 murid

tersebut.
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Fig. 6. Jawaban Murid RN]
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Berdasar Fig. 6, murid RN] telah mampu mengecek kembali kevalidan hasil yang diperoleh secara

menyeluruh tatapi kurang tepat. Berikut diuraikan transkrip hasil wawancara terhadap hasil pengerjaan

murid RN]J.

P 1 Apa kamu yakin dengan hasil jawabanmu? Berikan penjelasannya!

RNJ : Yakin Pak, karena sudah sesuai dengan rumus yang ada dan hasilnya juga benar atau sesuai
P :  Apakah ad acara lain yang kamu ketahui untuk mengecek kembali jawabanmu?

RNJ : Tidakada Pak

Setelah melakukan wawancara dengan murid, peneliti menemukan bahwa mayoritas murid
mampu mengecek kembali kevalidan hasil yang diperoleh secara menyeluruh, tetapi kurang tepat.
Untuk mengecek kembali kevalidan jawaban, murid tidak menggunakan langkah lain terkait
penyelesaiannya, tetapi hanya sekadar mengecek kembali jawaban dari indikator Clarity. Di sisi lain,
mayoritas murid menghadapi keterbatasan waktu penyelesaian.

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan berpikir kritis murid kelas XI di SMK Dirgantara
Putra Bangsa dalam menyelesaikan materi matriks, terutama yang dikaitkan dengan konteks perjalanan
wisata, berada pada kategori rendah. Hal ini tercermin dari persentase indikator kemampuan berpikir
kritis yang hanya mencapai 43,09%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa murid belum mampu
menerapkan keterampilan berpikir kritis secara optimal ketika dihadapkan pada masalah yang
membutuhkan analisis dan pemecahan berdasarkan pemahaman konsep yang matang. Hasil tersebut
juga menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam proses pembelajaran,
khususnya pada kemampuan murid untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika.
Dalam konteks perjalanan wisata, materi matriks yang seharusnya dapat diaplikasikan dalam situasi
nyata justru menjadi tantangan tersendiri bagi murid. Mereka cenderung terburu-buru dalam menarik
kesimpulan tanpa analisis yang mendalam dan kurang memanfaatkan waktu untuk mengeksplorasi
solusi yang lebih baik. Selain itu, kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep dasar geometri turut
menjadi penghambat yang memperburuk kemampuan berpikir kritis murid.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dijelaskan oleh Ref. [32] dan
Ref. [33] yang juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis murid masih berada pada tingkat
yang rendah. Rendahnya kemampuan ini menandakan perlunya pembaruan strategi pembelajaran yang
lebih interaktif dan kontekstual untuk mendorong murid berpikir kritis [34]. Dengan demikian, guru
diharapkan dapat merancang metode pembelajaran yang lebih efektif dalam menstimulasi keterampilan
berpikir kritis murid, khususnya dalam menghadapi masalah-masalah nyata seperti yang ditemukan

dalam materi matriks berkonteks perjalanan wisata.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bagian hasil dan pembahasan, disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis murid kelas XI SMK Dirgantara Putra Bangsa masih rendah, yang terlihat
dari rendahnya persentase kemampuan berpikir pada indikator kemampuan berpikir kritis seperti
Focus sebesar 43,33%, indikator Reason sebesar 35,00%, dan indikator Inference mencapai 46,66%.

Sementara itu, indikator Situation memiliki persentase sebesar 61,11%, indikator Clarity sebesar

40,83%, dan indikator Overview sebesar 31,66%. Hal ini terjadi karena pemahaman konsep matriks
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yang belum optimal, kecenderungan murid untuk terburu-buru menarik kesimpulan tanpa analisis
mendalam, pengetahuan yang terbatas tentang geometri, serta kesulitan dalam menerapkan konsep
kesebangunan dan menanggapi soal matematika yang memerlukan analisis dan evaluasi.

Rekomendasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa adalah melakukan
validasi terhadap tes yang diberikan kepada murid untuk meningkatkan konten soal, serta
menggunakan bahasa yang lebih efektif dan mudah dipahami dalam tes. Disarankan juga untuk
melakukan wawancara di luar ruang kelas agar murid yang diwawancarai tidak terpengaruh oleh teman
sekelas. Bagi para guru, disarankan untuk melibatkan murid dalam pembelajaran dengan mendorong
mereka untuk berpikir kritis, memberikan tugas yang mengandung soal-soal berpikir kritis, memantau
kemampuan berpikir kritis murid melalui tes khusus, dan mengadakan diskusi bersama murid untuk

memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka.
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